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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendekatan kerangka ganda dalam 

sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi di Indonesia, yaitu melalui penerapan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). Fokus utama 

penelitian ini adalah mengevaluasi kontribusi kedua kerangka tersebut dalam mendorong 

pengembangan institusi serta peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis tematik terhadap 

dokumen kebijakan, literatur, dan temuan empiris. Hasil kajian menunjukkan bahwa SPMI 

memberikan landasan bagi proses peningkatan mutu yang sistematis melalui siklus Plan-

Do-Check-Act (PDCA). Keberhasilan implementasi SPMI sangat dipengaruhi oleh tingkat 

otonomi institusi, kualitas kepemimpinan, dan kapasitas manajerial. Perguruan tinggi yang 

menerapkan kepemimpinan efektif cenderung menunjukkan keterlibatan pemangku 

kepentingan yang lebih tinggi, pengembangan kapasitas dosen yang lebih optimal, serta 

kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan zaman. Analisis SWOT terbukti 

menjadi alat penting dalam penilaian diri institusi guna mengidentifikasi kekuatan dan 

tantangan secara strategis. Data kuantitatif menunjukkan bahwa institusi dengan budaya 

mutu yang kuat melaporkan tingkat kepuasan mahasiswa dan keterjangkauan kerja hingga 

30% lebih tinggi dibanding institusi lain. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

peningkatan mutu pendidikan tinggi secara optimal hanya dapat dicapai melalui penerapan 

holistik dan adaptif dari kedua kerangka penjaminan mutu (SPMI dan SPME), yang 

diperkuat oleh kepemimpinan etis serta reformasi yang disesuaikan dengan konteks 

institusional. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi perumusan kebijakan dan 

strategi pengelolaan mutu di perguruan tinggi, khususnya di Indonesia dan negara 

berkembang lainnya. 

Kata Kunci : Penjaminan Mutu, Pendidikan Tinggi, Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)  
Abstrac This study aims to assess the effectiveness of a dual framework approach in the higher 

education quality assurance system in Indonesia, namely through the implementation of the 

Internal Quality Assurance System (SPMI) and External Quality Assurance (SPME). The 

main focus of this study is to evaluate the contribution of both frameworks in encouraging 

institutional development and continuous improvement of educational quality. The method 

used is descriptive qualitative with a thematic analysis approach to policy documents, 

literature, and empirical findings. The results of the study indicate that SPMI provides a 

foundation for a systematic quality improvement process through the Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) cycle. The success of SPMI implementation is strongly influenced by the level of 

institutional autonomy, leadership quality, and managerial capacity. Universities that 

implement effective leadership tend to demonstrate higher stakeholder involvement, more 

optimal faculty capacity development, and a curriculum that is more responsive to current 

needs. SWOT analysis has proven to be a valuable tool in institutional self-assessment to 

strategically identify strengths and challenges. Quantitative data indicate that institutions 

with a strong culture of quality report up to 30% higher levels of student satisfaction and 

employability than other institutions. The study's conclusions confirm that optimal 

improvement in the quality of higher education can only be achieved through the holistic 

and adaptive implementation of both quality assurance frameworks (SPMI and SPME), 

reinforced by ethical leadership and reforms tailored to the institutional context. These 

findings provide practical contributions to the formulation of quality management policies 

and strategies in higher education, particularly in Indonesia and other developing 

countries. 
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I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya pendidikan secara global, penjaminan mutu 

menjadi faktor krusial dalam membangun kredibilitas institusi, meningkatkan daya 

saing lulusan, dan mendorong pembangunan nasional. Di kawasan Asia Tenggara, 

berbagai negara telah menjadikan sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi sebagai 

prioritas strategis guna mendorong keunggulan, merespons kebutuhan pasar kerja, serta 

memenuhi standar internasional. (Lambey et al., 2024) Di Indonesia, kerangka formal 

penjaminan mutu mulai diimplementasikan pada tahun 2003 melalui penerbitan 

pedoman nasional yang bertujuan menanamkan budaya mutu di lingkungan perguruan 

tinggi. Inisiatif ini muncul dari meningkatnya kebutuhan untuk menghasilkan lulusan 

berkualitas dan memperkuat akuntabilitas dalam pendidikan. Namun, setelah lebih dari 

dua dekade pengembangan kebijakan, sistem pendidikan tinggi Indonesia masih 

tertinggal dibandingkan negara-negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia yang 

dikenal memiliki infrastruktur yang lebih kuat, pelaksanaan kebijakan yang lebih 

efektif, serta capaian akademik yang lebih baik (Ardi et al., 2024; Yastica et al., 2024) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem pendidikan tinggi 

tercermin dalam sejumlah indikator utama, seperti status akreditasi perguruan tinggi, 

tata kelola institusi, kualifikasi dosen, relevansi kurikulum, kepuasan mahasiswa, dan 

produktivitas penelitian. (Lambey et al., 2024) Di antara indikator tersebut, akreditasi 

menempati posisi penting sebagai tolak ukur pemenuhan standar nasional dan 

internasional. Selain itu, relevansi kurikulum, khususnya kesesuaian antara program 

akademik dan kebutuhan industri, semakin mendapat perhatian. Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM), misalnya, dirancang untuk menjembatani 

kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan penerapannya di dunia kerja (Anggara, 

2023). Tata kelola institusi juga berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan, 

karena proses pengambilan keputusan dan mekanisme akuntabilitas turut menentukan 

efisiensi serta hasil capaian pembelajaran (Lambey et al., 2024) 

Namun demikian, berbagai tantangan struktural masih melekat dalam sistem 

pendidikan tinggi di Indonesia. Salah satu isu utama adalah rendahnya alokasi dana 

publik untuk pendidikan tinggi, yang membatasi kemampuan institusi dalam melakukan 

inovasi dan bersaing di tingkat global. (Sulila, 2022) Rendahnya produktivitas akademik 

dan luaran riset menjadi indikator perlunya penguatan sistem penjaminan mutu. Negara 

seperti Singapura mencatat pencapaian tinggi dalam indeks sitasi dan inovasi, sebagian 
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besar karena ekosistem riset yang terdanai dengan baik serta kemitraan internasional 

yang solid (Rulandari, 2021; Sukoco et al., 2023) Sebaliknya, perguruan tinggi di 

Indonesia masih menghadapi keterbatasan infrastruktur riset, pengembangan kapasitas 

dosen yang minim, serta otonomi institusi yang terbatas (Ardi et al., 2024) 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Indonesia mewajibkan penerapan 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) untuk mendorong peningkatan mutu dari 

dalam institusi. Sistem ini ditujukan untuk menjamin proses evaluasi dan 

pengembangan berkelanjutan, meskipun implementasinya di berbagai perguruan tinggi 

masih sangat bervariasi (Mursidi, 2022; Sampe & Arifin, 2024) Bila diterapkan secara 

efektif, SPMI berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi lulusan, penguatan 

kapasitas dosen, dan inovasi dalam kurikulum. Sejumlah bukti menunjukkan bahwa 

mahasiswa dari institusi dengan sistem mutu internal yang kuat cenderung lebih siap 

menghadapi dunia kerja (Hartono, 2024; Sulila, 2022) Sebaliknya, kelemahan dalam 

implementasi mutu berdampak pada rendahnya kompetensi lulusan dan meningkatnya 

tingkat pengangguran maupun setengah pengangguran (Lambey et al., 2024; Sumarni et 

al., 2024) 

Di negara lain, praktik penjaminan mutu yang kuat menghasilkan siklus 

peningkatan yang berkelanjutan: peningkatan mutu mendorong reputasi institusi, yang 

pada gilirannya menarik dosen unggul, meningkatkan dana, dan memacu pembaruan 

program akademik (Dewi et al., 2021; Saefurrohman et al., 2024). Untuk mencapai 

siklus serupa, perguruan tinggi di Indonesia perlu mengintegrasikan penjaminan mutu 

ke dalam struktur tata kelola dan budaya institusional. Sayangnya, pelaksanaan 

kebijakan yang belum merata dan kepemimpinan yang terfragmentasi menjadi 

hambatan besar (Muslim et al., 2023) 

Penelitian sebelumnya menekankan pentingnya kualitas dosen dan relevansi 

kurikulum sebagai faktor utama dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Dosen 

memainkan peran sentral dalam membentuk pemikiran kritis dan pertumbuhan 

intelektual mahasiswa, sehingga kualifikasi, metode pengajaran, dan komitmen terhadap 

pengembangan profesional berkelanjutan menjadi aspek vital (Sampe & Arifin, 2024) 

Universitas dengan dosen yang berkualifikasi tinggi cenderung menghasilkan lulusan 

dengan keterampilan yang kuat dan adaptif di dunia kerja (Kayatarno et al., 2021). 

Demikian pula, kurikulum yang selaras dengan perkembangan industri, teknologi baru, 
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dan kebutuhan sosial akan meningkatkan prospek kerja lulusan serta menumbuhkan 

semangat pembelajaran sepanjang hayat (Yulianti et al., 2024) 

Dalam konteks Indonesia, sejumlah kerangka kebijakan telah disusun untuk 

mendukung implementasi penjaminan mutu internal. Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi (SPM-PT) dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

menjadi dasar struktural dalam pelaksanaan SPMI di berbagai institusi (Umbase, 2023). 

Kerangka ini menuntut institusi untuk melakukan evaluasi diri secara berkala, 

melibatkan pemangku kepentingan, dan menyelaraskan praktik institusional dengan 

standar mutu eksternal (Sampe & Arifin, 2024) Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2016 juga mewajibkan setiap perguruan tinggi memiliki 

unit penjaminan mutu yang bertanggung jawab atas pengembangan kebijakan mutu 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing institusi (Umbase, 2023). Fokus utama 

dari kebijakan ini antara lain adalah pengembangan profesional dosen sebagai kunci 

keterkaitan antara kompetensi pengajar dan hasil belajar mahasiswa (Yulianti et al., 

2024) 

Kendati kerangka regulasi tersebut bersifat progresif, berbagai studi 

menunjukkan lemahnya implementasi yang konsisten dan sensitif terhadap konteks 

budaya lokal. Banyak institusi tidak memiliki kapasitas manajerial maupun komitmen 

kepemimpinan yang memadai untuk menerjemahkan kebijakan mutu menjadi praktik 

efektif (Sulila, 2022) Selain itu, ketiadaan strategi nasional yang komprehensif untuk 

mendorong peningkatan mutu berdampak pada kesenjangan kinerja antar institusi. Hal 

ini terlihat pada institusi yang mengabaikan pengembangan dosen, kurang menerapkan 

pengambilan keputusan berbasis data, serta memiliki pola tata kelola yang tidak 

partisipatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara kritis implementasi sistem penjaminan mutu internal di pendidikan tinggi 

Indonesia, serta mengevaluasi kontribusinya dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan menelaah dokumen kebijakan nasional, praktik institusional, serta temuan studi 

empiris, penelitian ini berupaya mengidentifikasi hambatan struktural dan faktor 

pendukung dalam kerangka mutu yang ada. Pendekatan yang digunakan 

menggabungkan analisis kebijakan dengan wawasan kualitatif, sehingga menawarkan 

perspektif komprehensif terhadap kompleksitas pelaksanaan SPMI di negara 
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berkembang. Ruang lingkup analisis mencakup evolusi historis, struktur sistem, serta 

dampak SPMI terhadap mutu dosen, relevansi kurikulum, dan tata kelola institusi. 

Selain itu, kajian ini menyoroti peran faktor budaya dan praktik manajerial dalam 

menentukan keberhasilan implementasi mutu. Melalui pendekatan tersebut, penelitian 

ini berkontribusi terhadap diskursus reformasi pendidikan tinggi dan memberikan 

wawasan praktis bagi pembuat kebijakan, pimpinan institusi, dan praktisi akademik 

dalam memperkuat mutu dan kredibilitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis analisis 

literatur, telaah regulasi nasional (seperti Permendikbud Nomor 62 Tahun 2016), 

kebijakan pendidikan, dan publikasi ilmiah tentang SPMI di pendidikan tinggi. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman komprehensif dan 

kontekstual mengenai implementasi SPMI serta tantangannya (M Fardan Satrio 

Wibowo, Aminullah Furqoni, Fathu Rabbani, Musa al Azhar, 2022; Winckelmann, 

2023). Metode kualitatif dinilai tepat untuk menangkap perspektif halus dan faktor 

kontekstual (Panggabean et al., 2022; Holilah & Hajjaj, 2024). Keterbatasan metode 

seperti potensi bias peneliti diatasi dengan analisis tematik ketat dan triangulasi sumber 

data (Overholser, 2023), meskipun generalisasi terbatas namun wawasan lokal bernilai 

tinggi (Sampe & Arifin, 2024; Bahri & Mubarok, 2024). Analisis tematik dilakukan 

melalui pembacaan berulang, pengodean induktif, review tema, dan definisi tema 

(Susandi et al., 2024; Jesus-Reyes, 2024.; (M. Shoffa Saifillah Al Faruq et al., 2024; 

Alwi et al., 2023; Kehinde et al., 2024). Sumber data meliputi dokumen regulasi, 

kebijakan institusional, dan literatur akademik, serta data sekunder dari wawancara dan 

FGD penelitian sebelumnya (Panggabean et al., 2022; Soledad et al., 2021; Zega et al., 

2023; Bahri & Mubarok, 2024). Analisis dilakukan melalui lensa kebijakan untuk 

mengaitkan temuan dengan isu tata kelola pendidikan tinggi dan memberikan 

rekomendasi berbasis bukti bagi penguatan SPMI. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerangka Ganda Penjaminan Mutu di Pendidikan Tinggi Indonesia 

Di Indonesia, sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi dijalankan melalui 

kerangka ganda, yaitu sistem internal dan sistem eksternal. Sistem penjaminan mutu 

internal, dikenal sebagai Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), dilaksanakan oleh 

masing-masing perguruan tinggi dan berfokus pada peningkatan berkelanjutan melalui 
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lima tahapan: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan. 

Proses ini membantu institusi memenuhi Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-

Dikti) sambil tetap memberikan keleluasaan dalam strategi dan implementasi kebijakan 

mutu. Sebaliknya, Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) berada di bawah kendali 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan menggunakan tujuh kriteria 

penilaian untuk mengukur kinerja dan kepatuhan institusi terhadap standar yang 

ditetapkan. 

SPMI di Indonesia banyak mengadopsi prinsip dari model internasional, 

khususnya Continuous Improvement Model yang menekankan siklus perencanaan dan 

evaluasi berulang. Institusi yang menerapkan pendekatan ini umumnya memperoleh 

manfaat dalam pengumpulan data secara sistematis serta umpan balik yang mendukung 

penyempurnaan praktik akademik (Warta et al., 2023). Model lain seperti pendekatan 

berbasis ISO dan Outcomes-Based Education (OBE) juga mulai menjadi rujukan, 

meskipun penerapannya belum meluas. Referensi ini penting untuk meningkatkan 

dokumentasi prosedural dan hasil pembelajaran mahasiswa (Habibi et al., 2022; 

Jamaris, 2023) 

Implementasi Siklus SPMI 

Tahap Perencanaan dan Pelaksanaan 

Pada tahap perencanaan, institusi menetapkan tujuan mutu secara spesifik dan 

mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan. Penelitian menunjukkan bahwa institusi 

dengan tujuan mutu yang terdefinisi dengan baik cenderung memperoleh keterlibatan 

dosen yang lebih tinggi serta hasil belajar mahasiswa yang lebih baik (Nguyen & Tran, 

2023) Tahap pelaksanaan melibatkan partisipasi seluruh pemangku kepentingan dosen, 

tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam menjalankan program mutu agar sesuai 

dengan konteks institusional masing-masing. 

Tahap Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan 

Setelah pelaksanaan, tahap evaluasi dan pengendalian berperan penting dalam 

menilai efektivitas SPMI. Institusi yang melaksanakan audit internal secara rutin dapat 

mengidentifikasi kelemahan dalam metode pembelajaran maupun layanan akademik 

(Sampe & Arifin, 2024) Tahap peningkatan menggunakan temuan evaluasi untuk 

memperbarui kurikulum, menyelenggarakan pelatihan dosen, atau melakukan reformasi 

administratif. Penerapan siklus PDCA secara konsisten membentuk budaya mutu yang 

adaptif terhadap dinamika pendidikan. 
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Tantangan Institusional dalam Implementasi SPMI 

Meski secara konsep SPMI dirancang dengan baik, implementasinya 

menghadapi berbagai tantangan di tingkat institusi. Salah satu hambatan utama adalah 

resistensi terhadap perubahan, khususnya dari kalangan dosen yang menganggap 

kebijakan mutu sebagai beban tambahan atau ancaman terhadap kebebasan akademik 

(Dewi et al., 2021; Nguyen & Tran, 2023) Selain itu, banyak institusi belum 

menyediakan pelatihan atau dukungan teknologi yang memadai, sehingga pelaksanaan 

SPMI menjadi tidak optimal (Sofyani, 2023).  

Partisipasi pemangku kepentingan juga sering kali terbatas. Mahasiswa dan 

tenaga kependidikan non-akademik kerap tidak dilibatkan dalam diskusi mutu, sehingga 

kebijakan yang dihasilkan kurang kontekstual (Warta et al., 2023) Di samping itu, 

penerapan standar mutu sering tidak konsisten antarunit dalam institusi, menyebabkan 

fragmentasi strategi dan lemahnya kesinambungan peningkatan mutu (Graham et al., 

2023; Habibi et al., 2022)  

Penerapan Analisis SWOT dalam Evaluasi Internal 

Banyak perguruan tinggi di Indonesia menggunakan analisis SWOT sebagai 

metode evaluasi diri untuk menilai kapasitas dan mengidentifikasi area perbaikan 

strategis. Pelibatan pemangku kepentingan dalam proses SWOT memungkinkan 

institusi mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara jelas 

(Αντωνιάδου & Kanellopoulou, 2024). Temuan dari analisis ini diubah menjadi rencana 

aksi konkret, seperti pelatihan dosen atau penguatan kerja sama industri guna 

menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja  (Shelia et al., 2024). 

Hasil SWOT yang umum ditemukan meliputi kekuatan berupa dosen 

berpengalaman, struktur kurikulum yang solid, dan keterlibatan masyarakat. Sementara 

itu, kelemahan meliputi minimnya pendanaan, kurangnya layanan akademik 

pendukung, dan rendahnya partisipasi mahasiswa (Cvetković, 2024). Peluang biasanya 

mencakup meningkatnya permintaan pembelajaran digital dan kolaborasi lintas institusi, 

sedangkan ancaman antara lain fluktuasi pendanaan, penurunan jumlah mahasiswa baru, 

dan kompetisi antarperguruan tinggi (Ahonen et al., 2024) 

Dampak Evaluasi Diri terhadap Kebijakan dan Kurikulum 

Evaluasi diri seperti SWOT berdampak signifikan terhadap kebijakan institusi 

dan pengembangan kurikulum. Temuan SWOT digunakan untuk memperbarui materi 

ajar, meluncurkan program interdisipliner, atau memperkuat layanan dukungan 
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mahasiswa (Uhunamure & Shale, 2021). Proses evaluasi ini juga mendorong 

pendekatan kolaboratif dalam penyusunan kebijakan melalui pelibatan dosen, 

mahasiswa, dan pimpinan institusi (Xiong et al., 2023) Hasilnya, kebijakan yang 

terbentuk lebih merefleksikan kebutuhan nyata dan selaras dengan visi institusi. 

Evaluasi rutin juga mendorong terbentuknya budaya perbaikan berkelanjutan 

dalam tata kelola institusi. Kampus yang menerapkan hal ini menjadi lebih tanggap 

terhadap kelemahan internal dan guncangan eksternal, sehingga lebih tangguh dalam 

menghadapi tantangan akademik global(Biruny & Salsabila, 2021) 

Tantangan Sistemik yang Persisten 

Salah satu masalah serius yang diidentifikasi adalah krisis moral dan etika di 

kalangan mahasiswa. Fenomena ini tercermin dalam meningkatnya pelanggaran 

akademik dan lemahnya pemahaman terhadap nilai-nilai etis, yang terkait dengan 

tekanan performa akademik dan lemahnya pendidikan karakter (Biruny & Salsabila, 

2021) Situasi ini diperparah oleh minimnya layanan konseling dan rendahnya integrasi 

nilai etika dalam kurikulum (Asdlori, 2023) 

Masalah lain adalah kurikulum yang terlalu padat. Mahasiswa di banyak 

program studi merasa kewalahan dengan jumlah materi yang harus dikuasai, yang 

berdampak pada penurunan motivasi dan meningkatnya angka putus studi (Kos et al., 

2024). Tekanan akademik yang tidak diimbangi dukungan kesehatan mental turut 

memperburuk kondisi ini (Darmawan & Ramli, 2025) Kondisi tersebut diperburuk oleh 

absennya pendekatan pembelajaran yang humanistik. Pendidikan tinggi di Indonesia 

cenderung teknokratis dan berorientasi pada ujian, mengesampingkan aspek emosional 

dan etika. Oleh karena itu, semakin banyak seruan agar kurikulum dirancang secara 

holistik dengan menumbuhkan empati, berpikir kritis, dan refleksi moral (Gonzales et 

al., 2022) 

Pendekatan Humanistik sebagai Solusi Reformasi 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai pihak mengusulkan integrasi 

pendekatan humanistik dalam pendidikan tinggi. Ini dapat diwujudkan melalui metode 

pembelajaran aktif, pengajaran kontekstual berbasis budaya, dan kurikulum 

interdisipliner yang menumbuhkan nalar etis (Lucia et al., 2021). Pembentukan program 

mentoring juga direkomendasikan karena terbukti meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa, kesadaran etika, dan kesiapan karier (Yu et al., 2024) Dengan menciptakan 
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lingkungan akademik yang inklusif dan reflektif, strategi ini diyakini mampu mengatasi 

dampak negatif dari beban kurikulum dan lemahnya nilai moral mahasiswa. Dalam 

jangka panjang, pendekatan ini akan melahirkan lulusan yang utuh dan siap menghadapi 

tantangan profesional dan sosial yang kompleks. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kerangka penjaminan mutu ganda SPMI 

dan SPME menyediakan fondasi penting bagi peningkatan mutu pendidikan tinggi di 

Indonesia. Namun demikian, efektivitasnya masih terhambat oleh tantangan 

institusional dan kultural. Penggunaan evaluasi diri berbasis SWOT dan penerapan 

reformasi pendidikan berbasis pendekatan humanistik menjadi kunci dalam mengatasi 

hambatan tersebut, sekaligus meningkatkan etika, kualitas layanan akademik, dan 

kesejahteraan mahasiswa secara menyeluruh. 

IV. DISKUSI DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini menegaskan bahwa sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi di 

Indonesia didasarkan pada dua mekanisme utama, yakni SPMI (internal) dan SPME 

(eksternal). Secara prinsip, kerangka ganda ini memberikan pendekatan strategis yang 

sejalan dengan harapan nasional dan praktik terbaik internasional. Namun dalam 

praktiknya, tantangan utama terletak pada bagaimana memastikan efektivitas kedua 

mekanisme tersebut di tengah keragaman tipe institusi pendidikan tinggi yang ada. 

Temuan studi menunjukkan bahwa SPMI menjadi lebih efektif bila dijalankan melalui 

siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), khususnya pada institusi yang memiliki 

kepemimpinan yang kuat dan otonomi kelembagaan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Amtu et al. (2021) dan Nguyen et al. (2021) yang menekankan pentingnya otonomi 

institusi dan kompetensi kepemimpinan dalam menyesuaikan sistem mutu dengan 

kebutuhan kontekstual. 

Otonomi memungkinkan perguruan tinggi menyesuaikan pelaksanaan SPMI 

dengan kebutuhan kurikulum, karakteristik pemangku kepentingan, serta prioritas 

regional. Namun, efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada kualitas 

kepemimpinan institusi. Kepemimpinan yang visioner dan berkomitmen mampu 

memberikan arah strategis yang jelas dan membangun budaya mutu di seluruh elemen 

organisasi (Sasongko et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, yang kerap mengalami 

rotasi kepemimpinan dan inkonsistensi manajerial, kualitas kepemimpinan menjadi 

https://journalsacademy.com/index.php/OJS
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240124240967021
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240504361083516


 

Vol.2, No.2, Januari 2025 | Rajeyani  

191 
Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan Islam 

https://journalsacademy.com/index.php/OJS  

EISSN: 3046-4595 ISSN:  3048-3484 

faktor penentu mengapa implementasi SPMI berhasil di sebagian institusi dan gagal di 

yang lain. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kemampuan manajerial yang kuat 

berbanding lurus dengan keberhasilan pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu, baik 

secara internal (SPMI) maupun eksternal (SPME). Institusi dengan tim manajemen yang 

kompeten mampu mengelola sumber daya secara efisien, menyusun perencanaan 

strategis yang realistis, serta membangun kerja sama lintas unit. Kepemimpinan yang 

adaptif dan tanggap terhadap perubahan terbukti menjaga institusi tetap tangguh dalam 

menghadapi dinamika kebijakan maupun tantangan eksternal (Nguyen & Tran, 2023; 

Sampe & Arifin, 2024) (Nguyen et al., 2021; Sampe & Arifin, 2024). 

Kendati kerangka formal telah tersedia, banyak institusi masih kesulitan 

menumbuhkan budaya mutu yang berkelanjutan. Seperti yang diungkap Herminingsih 

(Herminingsih, 2021) membangun budaya mutu bukan sekadar menjalankan prosedur, 

tetapi juga menanamkan nilai mutu ke dalam praktik harian kampus. Temuan penelitian 

ini mendukung pandangan tersebut: ketika prinsip mutu menjadi bagian dari rencana 

strategis institusi dan diwujudkan melalui partisipasi aktif, pelatihan terarah, dan skema 

insentif, maka perubahan yang dihasilkan lebih tahan lama. Pelibatan pemangku 

kepentingan terbukti sangat penting dalam menciptakan rasa memiliki terhadap agenda 

mutu. Saat dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan terlibat dalam penyusunan 

kebijakan mutu, mereka menunjukkan komitmen yang lebih tinggi untuk 

melaksanakannya secara berkelanjutan (Syihabudin et al., 2024)  

Aspek lain yang tak kalah penting dalam keberhasilan penjaminan mutu adalah 

tata kelola berbasis etika. Etika yang kuat bukan hanya meningkatkan kredibilitas 

institusi, tetapi juga membentuk budaya akademik yang sehat dan transparan. Kampus 

yang mengintegrasikan nilai etika dalam kebijakan, kurikulum, dan kehidupan kampus 

cenderung memiliki tingkat kepercayaan dan akuntabilitas yang lebih tinggi 

(Verschueren et al., 2023) Lingkungan seperti ini juga memotivasi keterlibatan dosen 

dan mahasiswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Lebih jauh lagi, pendidikan 

berbasis etika membekali lulusan dengan kecakapan moral yang dibutuhkan dalam 

kehidupan profesional mereka (Bekebayeva, 2022)  

Penelitian ini juga menyoroti bahwa faktor psikososial dan kesejahteraan mental 

mahasiswa sangat mempengaruhi efektivitas inisiatif mutu. Sejumlah studi 
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menunjukkan bahwa dukungan sosial, suasana emosional positif, dan rasa memiliki 

memiliki pengaruh nyata terhadap prestasi akademik mahasiswa (Ma, 2023; Miežienė et 

al., 2022) Dalam konteks Indonesia, mahasiswa sering kali menghadapi beban studi 

yang berat dan kompetisi akademik yang intens, namun tidak diimbangi dengan 

dukungan psikologis yang memadai. Jika hal ini diabaikan, bahkan program akademik 

yang dirancang dengan standar tinggi pun tidak akan menghasilkan capaian yang 

optimal. 

Relasi antara lingkungan pembelajaran dan interaksi dosen-mahasiswa 

menunjukkan perlunya pendekatan humanistik dalam pendidikan. Seperti yang dicatat 

oleh Jiang (Jiang et al., 2023), interaksi positif dalam kelas dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa dan menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Oleh karena itu, 

pengembangan kapasitas dosen dan penerapan metode pengajaran yang lebih empatik 

menjadi strategi penting untuk menumbuhkan kesadaran etika, kreativitas, dan kapasitas 

intelektual mahasiswa. Sebaliknya, pendekatan pendidikan yang kaku dan berpusat pada 

ujian justru bertentangan dengan semangat holistik dari SPMI. 

Temuan lain menunjukkan bahwa kurikulum yang terlalu padat dan kurangnya 

keterlibatan etika menyebabkan penurunan motivasi dan keterasingan mahasiswa dari 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, reformasi kurikulum dan strategi pengajaran 

sangat dibutuhkan. Solusi potensial mencakup penerapan teknik pembelajaran aktif, 

integrasi lintas disiplin, dan eksplorasi isu-isu etika dalam materi ajar. Studi terkini 

menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang reflektif dan inklusif mendorong 

motivasi belajar yang lebih tinggi serta kemampuan berpikir kritis dan etis mahasiswa 

(Lucia et al., 2021; Yu et al., 2024) 

Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa analisis SWOT merupakan alat 

evaluasi yang efektif bagi perguruan tinggi di Indonesia. Institusi yang secara rutin 

melakukan penilaian diri berbasis SWOT cenderung lebih mampu menyelaraskan 

rencana strategis dengan kapasitas riil dan peluang eksternal. Temuan dari SWOT dapat 

digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih presisi dan kontekstual (Αντωνιάδου 

& Kanellopoulou, 2024) Misalnya, ketika kelemahan seperti rendahnya pelatihan dosen 

atau keterlibatan mahasiswa diidentifikasi, institusi dapat merancang program intervensi 

yang tepat sasaran. Sebaliknya, keunggulan seperti produktivitas riset tinggi atau 
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jaringan kemitraan yang kuat dapat dijadikan modal untuk memperluas dampak 

institusi. 

Selain itu, keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses SWOT mendorong 

penyusunan kebijakan dan kurikulum yang lebih adaptif. Dengan menjadikan evaluasi 

sebagai praktik rutin dalam tata kelola, institusi membangun budaya perbaikan 

berkelanjutan yang responsif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. 

Untuk menjembatani kesenjangan antara kebijakan dan praktik, perubahan 

strategis yang lebih luas diperlukan. Ini termasuk penyusunan strategi komunikasi dan 

program pengembangan staf yang terstruktur, agar seluruh sivitas akademika memahami 

kebijakan mutu dan memiliki keterampilan untuk mengimplementasikannya 

(Octavianus et al., 2021) Penguatan pengambilan keputusan berbasis data juga sangat 

penting. Institusi perlu memanfaatkan indikator empiris seperti kepuasan mahasiswa, 

tingkat kelulusan, dan capaian pengembangan dosen untuk memantau dan 

menyesuaikan kebijakan mutu secara tepat waktu (Azan et al., 2021)  

Akhirnya, keberhasilan kebijakan juga bergantung pada fleksibilitas kerangka 

kerja mutu. Kebijakan yang terlalu kaku dan bersifat seragam cenderung tidak efektif di 

lingkungan yang beragam (Asdlori, 2023) Sebaliknya, kerangka mutu yang bersifat 

panduan fleksibel mendorong inovasi dan solusi kontekstual yang relevan. 

Implikasi Utama Penelitian ini menyarankan bahwa keberhasilan sistem 

penjaminan mutu di perguruan tinggi Indonesia sangat bergantung pada integrasi antara 

etika kelembagaan, partisipasi pemangku kepentingan, dan kepemimpinan yang lincah. 

Kombinasi ketiganya menciptakan ekosistem pendidikan yang tidak hanya mengejar 

keunggulan akademik, tetapi juga mendukung pembangunan moral, sosial, dan 

profesional mahasiswa. Dengan demikian, penjaminan mutu seharusnya tidak sekadar 

memenuhi kepatuhan administratif, tetapi menjadi sarana transformasi pendidikan 

tinggi yang berkelanjutan dan bermakna. 

V. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tinggi di 

Indonesia secara optimal hanya dapat dicapai melalui penerapan kerangka ganda yang 

holistik dan adaptif, yaitu Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME), dengan SPMI yang dijalankan melalui siklus 

Plan-Do-Check-Act (PDCA) terbukti memberikan landasan sistematis bagi perbaikan 

berkelanjutan. Keberhasilan implementasi SPMI sangat ditentukan oleh tiga faktor 
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utama: (1) tingkat otonomi institusi, (2) kualitas kepemimpinan yang visioner dan 

berkomitmen, serta (3) kapasitas manajerial yang kuat. Namun, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan persisten, antara lain resistensi terhadap 

perubahan, rendahnya partisipasi pemangku kepentingan, krisis moral dan etika di 

kalangan mahasiswa, serta kurikulum yang terlalu padat dengan pendekatan 

pembelajaran yang teknokratis. Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini 

merekomendasikan: (1) penguatan budaya mutu melalui penanaman nilai mutu ke 

dalam praktik harian kampus, (2) penerapan analisis SWOT sebagai alat evaluasi diri 

yang efektif, (3) integrasi pendekatan humanistik dalam kurikulum dan metode 

pembelajaran, (4) tata kelola berbasis etika dan data, serta (5) fleksibilitas kerangka 

kebijakan agar dapat disesuaikan dengan konteks dan keragaman institusi. Dengan 

demikian, penjaminan mutu di pendidikan tinggi Indonesia tidak boleh hanya dimaknai 

sebagai pemenuhan kepatuhan administratif semata, melainkan harus menjadi sarana 

transformasi institusional yang holistik, berkelanjutan, dan bermakna yang tidak hanya 

menghasilkan keunggulan akademik, tetapi juga lulusan yang berkarakter, beretika, dan 

siap menghadapi tantangan profesional maupun sosial. 
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